Il. TINJAUAN PUSTAKA
A. Perencanaan Lanskap

Perencanaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara bertahap,
sistematis, dan terstruktur. Sedangkan dengan perencanaan lansekap (landscape
planning) adalah studi pengkajian untuk bisa mengevaluasi secara sistematis area
lahan yang luas untuk ketetapan penggunaan bagi berbagai kebutuhan dimasa
mendatang. (Hakim dan Utomo, 2008).

Tahapan perencanaan meliputi kegiatan-kegiatan : persiapan, inventarisasi,
analisis, sintesis, konsep, dan disain. Tahapan awal yaitu persiapan dengan dilakukan
perumusan tujuan, program, informasi mengenai keinginan dan pembuatan
kesepakatan (kontrak). Penyiapan sumber daya, bahan dan alat untuk keperluan
lapang (field) maupun di ruang kerja atau studio (desk). Inventarisasi adalah tahapan
selanjutnya yang dilakukan dalam proses perencanaan berupa pengumpulan data yang
dibutuhkan meliputi aspek fisik, berupa letak dan luas, batas, topografi tapak, tanah,
air, vegetasi, hidrologi, iklim, titik pandang, aspek sosial, ekonomi, dan teknik.
Kemudian analisis dan sintesis berkaitan dengan masalah dan potensi yang didapat
dari informasi hasil inventarisasi. Tahapan analisis dan sintesis dilakukan dengan
menggabungkan data hasil inventarisasi untuk mendapatkan berbagai kemungkinan-
kemungkinan pengembangan pada tapak serta berbagai kendala. Konsep dan disain
merupakan tahap pemecahan fisik secara arsitektural sesuai dengan fungsi dan
kegunaannya, yang meliputi konsep ruang, sirkulasi, utilitas, dan tata hijau. Tahap
disain merupakan tahap final dari pemecahan masalah disain yang nantinya menjadi
dasar bagi rancangan detail (Gold, 1988 dalam Tantri).

B. Agrowisata

Agrowisata merupakan terjemahan dari Agrotourism. Agro berarti pertanian
yang meliputi tanaman holtikultura, taman pangan dan tanaman perkebunan, tourism
berarti pariwisata/ kepariwisataan. Agrowisata merupakan rangkaian kegiatan wisata
yang memanfaatkan potensi pertanian sebagai obyek wisata, baik potensial berupa
pemandangan alam kawasan pertaniannya maupun kekhasan dan keanekaragaman

aktivitas produksi dan teknologi pertanian serta budaya masyarakat petaninya.



Kegiatan agrowisata bertujuan untuk memperluas wawasan pengetahuan, pengalaman
rekreasi dan hubungan usaha di bidang pertanian yang meliputi tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, perikanan dan peternakan. Di samping itu yang termasuk
dalam agro wisata adalah perhutanan dan sumber daya pertanian. Perpaduan antara
keindahan alam, kehidupan masyarakat pedesaan dan potensi pertanian apabila
dikelola dengan baik dapat mengembangkan daya tarik wisata. Dengan
berkembangnya agrowisata di satu daerah tujuan wisata akan memberikan manfaat
untuk peningkatan pendapatan masyarakat dan pemerintahan dengan kata lain bahwa
fungsi pariwisata dapat dilakukan dengan fungsi budidaya pertanian dan pemukiman
pedesaan dan sekaligus fungsi konservasi (Sastrayuda, 2010).

Pengembangan agrowisata pada hakekatnya merupakan upaya terhadap
pemanfaatan potensi atraksi wisata pertanian. Berdasarkan surat keputusan (SK)
bersama para antara Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi dan Menteri
Pertanian No. KM.47/PW.DOW/MPPT-89 dan No0.204/KPTS/HK050/4/1989
agrowisata sebagai objek wisata, diartikan sebagai suatu bentuk kegiatan yang
memanfaatkan usaha pertanian sebagai objek wisata dengan tujuan untuk memperluas
pengetahuan, pengalaman rekreasi dan hubungan usaha di bidang pertanian.
Agrowisata diberi batasan sebagai wisata yang memanfaatkan objek-objek pertanian
(Tirtawinata dan Fachruddin, 1996).

C. Perencanaan Wisata

Perencanaan dan pengembangan pariwisata merupakan suatu proses yang
dinamis dan berkelanjutan menuju ketataran nilai yang lebih tinggi dengan cara
melakukan penyesuaian dan koreksi berdasar pada hasil monitoring dan evaluasi serta
umpan balik implementasi rencana sebelumnya yang merupakan dasar kebijaksanaan
dan merupakan misi yang harus dikembangkan (Arista, 2010).

Aspek Perencanaan Pengembangan obyek wisata alam mencakup sistem
perencanaan kawasan, penataan ruang (tata ruang wilayah), standarisasi, identifikasi
potensi, koordinasi lintas sektoral, pendanaan, dan sistem informasi obyek wisata
alam. Perlunya perencanaan pengembangan kepariwisataan, secara lokal, regional

dan nasional sebagaimana diamanatkan juga oleh Undang-undang No. 10/Th. 2009



Tentang Kepariwisataan, pasal 1 ayat 5. Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang
memiliki keunikan, keindahan dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan
alam, budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan
wisatawan (I Gede Pitana dan I ketut Surya Diarta, 2009).

Patusuri (2002) mengungkapkan bahwa pengembangan pariwisata bertujuan
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui suatu keuntungan secara
ekonomi yang dibawa ke kawasan tersebut. Pengembangan kepariwisataan saat ini
tidak hanya untuk menambah devisa negara maupun pendapatan pemerintah daerah.
Akan tetapi juga diharapkan dapat memperluas kesempatan berusaha disamping
memberikan lapangan pekerjaan baru untuk mengurangi pengangguran. Pariwisata
dapat menaikkan taraf hidup masyarakat yang tinggal di kawasan tujuan wisata
tersebut melalui keuntungan secara ekonomi. Dengan mengembangkan fasilitas yang
mendukung dan menyediakan fasilitas rekreasi, wisatawan dan penduduk setempat
saling diuntungkan. Pengembangan daerah wisata hendaknya memperlihatkan
tingkatnya budaya, sejarah dan ekonomi dari tujuan wisata.

Perencanaan wisata di Kawasan Gerbosari ini memiliki potensi komoditas
tanaman hias yaitu Bunga Krisan dengan luas 1,2 hektar. Bunga krisan ini di produksi
dari tahun 2012 dengan suasana alam yang sejuk, asri dan pemandangan indah yang
dapat dinikmati, sehingga membuat para wisatawan untuk berkunjung dan berfoto di
sekeliling Bunga Krisan yang warna-warni, selain itu wisatawan juga dapat membeli

bibit dan memperoleh informasi mulai dari proses penanaman hingga panen.

D. Pengembangan Agrowisata

Pengembangan kawasan agrowisata ini menuntut pengelolaan ruang (tata
ruang) yang lebih menyeluruh baik yang meliputi pengaturan, evaluasi, penertiban
maupun peninjauan kembali pemanfaatan ruang sebagai kawasan agrowisata, baik
dari sisi ekologi, ekonomi maupun sosial budaya. Penataan kawasan agrowisata ini
sangat mungkin beririsan dengan pemanfaatan kawasan lain seperti kawasan
pemukiman atau kawasan industri. Prioritas perlu dilakukan dengan
mempertimbangkan kepentingan jangka panjang. Oleh karena itu dalam

pengembangannya diperlukan pendekatan kawasan yang bukan hanya meliputi sisi
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ekologi, tetapi juga sosial budaya dan ekonomi. Sehingga dalam jangka panjang,
bukan hanya pelestarian daya dukung lingkungan saja yang tercapai, tetapi juga
pertumbuhan ekonomi yang stabil serta budaya yang lestari (Pamulardi, 2006).

Pengembangan agrowisata sebagai salah satu sektor pembangunan secara
umum menjadi sangat relevan, sesuai dengan potensi daerah masing-masing.
Pengembangan agrowisata berbasis kawasan akan mampu mendorong berbagai
sektor lain baik ekonomi, sosial maupun budaya. Dan perencanaan pengembangan
kawasan agrowisata harus dilihat dalam bingkai hubungan faktor pemintaaan
(demand) dan faktor penawaran (supply factor). Demand Factor adalah profil dan
situasi pasar wisata baik internasional maupun domestik, kecenderungan pasar dan
sebagainya. Sedangkan supply factor merupakan produk dan layanan wisata yang
dikembangkan baik berupa kegiatan, fasilitas maupun aset wisata.

Pengembangan kawasan agrowisata harus dilakukan secara terintegrasi
dengan sektor-sektor terkait seperti pertanian, peternakan, perikanan, pengolahan,
perhotelan, biro perjalanan, industri, kesenian dan kebudayaan dan sebagainya dalam
bingkai kewilayahan dan keterpaduan pengelolaan kawasan. Agrowisata dapat
merupakan pengembangan dari sektor lain yang diharapkan mampu menunjang
pengembangan ekonomi secara berkelanjutan, misalnya pengembangan kawasan
agrowisata pada kawasan agropolitan, pengembangan kawasan agrowisata pada
kawasan perkebunan, pengembangan kawasan agrowisata pada tanaman pangan dan
hortikultura, pengembangan kawasan agrowisata pada kawasan peternakan,
pengembangan kawasan agrowisata pada kawasan perikanan darat (Tompodung,
2017).

Perencanaan pengembangan kawasan agrowisata harus memenuhi prinsip-
prinsip tertentu yaitu:

1. Pengembangan kawasan agrowisata harus mempertimbangkan penataan dan
pengelolaan wilayah dan tata ruang yang berkelanjutan baik dari sisi ekonomi,

ekologi maupun sosial budaya setempat.
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Pengembangan fasilitas dan layanan wisata yang mampu memberikan
kenyamanan pengunjung sekaligus memberikan benefit bagi masyarakat
setempat.

Pengembangan kawasan agrowisata harus mampu melindungi sumber daya
dan kekayaan alam, nilai-nilai budaya dan sejarah setempat. Pengembangan
kawasan agrowisata ini tidak hanya memenuhi kebutuhan pasar semata, tetapi
harus dalam koridor melindungi dan melestarikan aset-aset yang
menjadi komoditas utama pengembangan kawasan. Penggalian terhadap
nilai-nilai, lokasi, kegiatan, atraksi wisata yang unik ditujukan untuk
mendorong pertumbuhan kawasan agrowisata secara berkelanjutan.
Diperlukan studi dan kajian yang mendalam, berulang (repetitive) dan
melibatkan pihak-pihak yang relevan baik dari unsur masyarakat, swasta
maupun pemerintah. Dengan demikian diharapkan perencanaan &
pengembangan kawasan semakin baik dari waktu ke waktu serta

terdokumentasi dengan baik.

Menurut Antariksa (2011) terdapat beberapa langkah-langkah penataan

pengembangan kawasan wisata agro, sebagai berikut:

1
2
3.
4

Menginventarisasi / identifikasi obyek wisata agro.

Menentukan jenis obyek wisata agro.

Menentukan batas cakupan pelayannan.

Menentukan model penataan pengembangan kawasan wisata agro.
a. Kemasan obyek wisata agro.

b. Pengelolaan kawasan wisata agro.

c. Fasilitas kawasan wisata agro.

Menentukan pusat wisata agro.

Merencanakan program / proyek terpadu pengembangan kawasan wisata agro.



